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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Ayu 

Anggita Putri, mahasiswa Ilmu Keperawatan Universitas Hasanuddin bermaksud 

untuk meminta data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian skripsi 

saya dengan judul “Persepsi Lansia Terhadap Vaksinasi COVID-19 dan 

Kesediaan Menerima Vaksinasi COVID-19 di Kabupaten Bone” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana persepsi ibu/bapak 

tentang vaksinasi COVID-19 dan kesediaan menerima vaksinasi COVID-19, saya 

mengumpulkan informasi tentang hal yang berkaitan dengan pendapat ibu/bapak 

terkait vaksinasi COVID-19 serta  kesediaan untuk mengikuti proses vaksinasi 

COVID-19. Penelitian ini bersifat sukarela. Informasi yang diberikan akan 

digunakan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan hanya peneliti 

sendiri yang mengetahui data asli. Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan 

identitas dan informasi yang akan Ibu/Bapak berikan jika bersedia menjadi 

partisipan. Besar harapan saya kepada Ibu/Bapak untuk berbagi pengalaman 

dengan jujur tanpa rasa ragu. Proses wawancara singkat ini akan berlangsung 

sekitar 30-60 menit. Waktu dan pelaksanaannya bisa ibu/bapak tentukan sendiri 

kemudian akan disepakati bersama. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara, partisipan 

ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan 

lain yang mendesak) maka partisipan dapat mengungkapkan langsung kepada 

peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya. 

 

  

Watampone,      Juni 2022 

 

Ayu Anggita Putri 

(No. Hp. 081353562726) 
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPAN 

 Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti tentang maksud, tujuan, dan 

manfaat dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas Hasanuddin dibawah: 

Nama  : Ayu Anggita Putri 

NIM  : R011181028 

Judul  : Persepsi Lansia Terhadap Vaksinasi Covid-19 dan Kesediaan  

  Menerima Vaksinasi Covid-19 di Kabupaten Bone 

 Dengan ini saya menyatakan bersedia atau tidak keberatan menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. 

 Demikian persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

Penanggung Jawab Penelitian : 

Nama  : Ayu Anggita Putri 

Alamat  : Jl. Sungai Kapuas, Kel. Bukaka, Kec. Tanete Riattang, Kab. Bone 

Tlp/HP  : 081353562726 

Email  : ayuanggitaayuanggita@gmail.com   

Bone,      Juni 2022 

Partisipan 

 

(   ) 

 

mailto:ayuanggitaayuanggita@gmail.com
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Inisial Partisipan : 

Usia   : 

Agama   : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  : 

Tanggal dan Waktu : 

Lokasi   : 

Pedoman Wawancara : 

1. Memperkenalkan diri sebagai peneliti kepada partisipan 

2. Menyampaikan topik penelitian 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang “Persepsi Lansia 

Terhadap Vaksinasi COVID-19 dan Kesediaan Menerima Vaksinasi 

COVID-19 di Kabupaten Bone”. Tujuan dari penelitian saya ini untuk 

mengetahui bagaimana persepsi lansia terhadap vaksinasi COVID-19 dan 

kesediaan lansia menerima vaksinasi COVID-19. Penelitian ini dapat menjadi 

bahan pembelajaran untuk menambah wawasan ilmu dalam bidang Ilmu 

Keperawatan, data dasar bagi petugas kesehatan agar menyebarkan informasi 

tentang vaksinasi COVID-19 yang mudah diakses oleh lansia, dan meningkatkan 

kesediaan lansia untuk mengikuti vaksinasi COVID-19. Saya ingin menanyakan 

kesediaan bapak/ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian saya kali ini. Saya tidak 

akan mencantumkan nama bapak/ibu dalam penelitian ini melainkan hanya akan 

mencantumkan inisial nama dan umur. Apakah bapak/ibu bersedia meluangkan 

waktu untuk menceritakan persepsi tentang vaksinasi COVID-19 dan kesediannya 

mengikuti vaksinasi COVID-19? 
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Adapun pertanyaan yang saya ajukan yaitu: 

1) Saat ini bapak/ibu tinggal dengan siapa saja? (Pertanyaan Demografi) 

2) Apa yang bapak/ibu pikirkan jika berbicara tentang vaksinasi COVID-19? 

- Selama ini, darimana bapak/ibu menerima informasi tentang vaksinasi 

COVID-19? 

- Apa yang bapak/ibu ketahui tentang manfaat dari vaksinasi COVID-

19? 

- Apa yang bapak/ibu ketahui tentang efek samping yang timbul setelah 

vaksinasi COVID-19? 

- Apa yang menyebabkan bapak/ibu berpendapat seperti ini? 

3) Mengapa bapak/ibu belum menerima vaksinasi COVID-19 dosis lengkap 

sampai saat ini? 

- Menurut bapak/ibu, seberapa penting vaksinasi COVID-19? 

4) Bagaimana keyakinan bapak/ibu akan efektivitas (keampuhan) vaksin 

COVID-19 ini? 

- Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait kehalalan vaksin COVID-19 

ini? 

- Bagaimana keluarga atau kerabat memberi dukungan kepada bapak/ibu 

untuk mendapatkan vaksinasi COVID-19? 

3. Memastikan kerahasiaan jawaban dari partisipan 

4. Menutup sesi wawancara 

Terimakasih atas waktu dan informasi yang bapak/ibu berikan. Semoga 

informasi yang diberikan dapat berguna untuk meningkatkan informasi terkait 

persepsi lansia terhadap vaksinasi COVID-19 dan membuat bapak/ibu bersedia 

untuk mengikuti vaksinasi COVID-19. Saya berharap apabila ada kekurangan dari 

data yang saya ambil, bapak/ibu tidak keberatan apabila saya datang kembali. 

Atas kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. Assalamualaikum Warohmatullahi 

Wabarokatuh. 
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Lampiran 4 

SURAT PERSETUJUAN ETIK PENELITIAN 
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Lampiran 5 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 6 

SURAT IZIN PENELITIAN PTSP PROV. SULSEL 
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Lampiran 7 

SURAT IZIN PENELITIAN PTSP KAB. BONE 
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Lampiran 8 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI DINAS KESEHATAN KAB. BONE 
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Lampiran 9 

ANALISA DATA 

TEMA 1 : ADANYA PERSEPSI NEGATIF LANSIA TERHADAP VAKSINASI COVID-19 

 Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

P 

 

P1 

P 

P1 

Apa yang mencul dipikiran ta pertama 

bu kalau saya bilang vaksin covid? 

Takut. 

Iye, karena? 

Karena biasa ta dilihat di televisi. Biasa 

anu toh orang takut i bilang begini-

begini kalau sudah divaksin. 

Takut Takut Terhadap Vaksin 

COVID-19 

Adanya Persepsi Negatif 

Lansia Terhadap 

Vaksinasi COVID-19 

P 

 

P3 

Kalau bicara tentang vaksin, apa kita 

tau bu? Apa muncul dipikiran ta? 

Saya takut sebab saya mengkomsumsi 

obat baru umur juga sudah lanjut. Sejak 

muncul vaksin orang sudah banyak 

saya dengar ditelevisi apa, orang bilang 

sakit, demam. 

Saya takut 
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P 

 

 

P4 

Kalau tentang vaksin ini bu. Kalau 

misalnya saya bilang vaksin, apa yang 

pertama muncul dipikiran ta bu? 

Semenjak muncul vaksin covid bikin 

takut-takut. Semua harus vaksin, iya 

terutama lansia ya. Masalahnya lansia 

seperti saya banyak penyakitnya. 

Apalagi sekarang ada lagi vaksin 

ketiga, sedangkan vaksin pertama saya 

belum. 

Vaksin covid bikin takut-

takut 

P 

 

 

 

P5 

Pammulanna si engka yye vaksin tappa 

maga disedding? 

(Awal mula munculnya vaksin, apa 

yang tiba – tiba nenek rasakan?) 

Iyya mitau mettokka hah engkanna ye 

vaksingnge. Makka aga diaseng, iya 

mitauka diasengnge vaksin. Mabbicara 

ni taue macceritani makkeda 

mappakkoe, engkana masemmengngi 

Saya memang takut 
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na mekke, engka to matteru mate. 

(Iya saya memang takut saat vaksin 

muncul. Saya bilang apakah ini, saya 

takut akan vaksin. Orang – orang 

bercerita seperti ini, ada juga yang 

demam dan menggigil, ada juga yang 

meninggal) 

P 

 

 

 

 

 

 

P7 

Ko mabbicara ki geci ye vaksingnge, 

magai tarasa? Aga muncul dipikiratta 

ko maccerita vaksin tauede? 

(Jika berbicara mengenai vaksin, 

bagaimana pendapat Bapak? Apa yang 

muncul dipikirannya jika orang 

bercerita tentang vaksin?) 

De’to ga muncul, cuma ya yero bawang 

siloka lokka. Loka ha ne de’na mi 

wulle, malasa ka. 

(Tidak ada yang muncul, hanya saja 

saya ingin pergi. Saya ingin vaksin 

Tidak bisa karena saya 

sakit 
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namun tidak bisa karena saya sakit) 

P 

 

 

 

 

P8 

Kan ko mabbicara ki vaksin, aga tiba-

tiba tappa muncul dipikiratta? Magi 

dirasa yye vaksin e? 

(Jika berbicara tentang vaksin, apa 

yang tiba – tiba muncul dipikiran ibu?) 

Dewelo. Mitauka. Mitauka ma vaksin 

kesi pa engka lasaku, ji malasa ka toh 

dena sedding. 

(Saya tidak mau. Saya takut. Saya takut 

vaksin karena saya punya penyakit, 

jadi karena saya sakit jadi saya tidak 

mau vaksin) 

Saya tidak mau. Saya takut 

P 

 

 

 

P1 

Mauka lagi tanya bu, kalau tentang ini 

vaksin menurutta bagaimana 

ampuhnya? Efektifkah untuk obat 

covid menurutta bu? 

Kalau saya nda utaupi karena nda 

pernah datangika disini jelaskanka itu 

Saya nda utaupi Tidak percaya/tidak tahu 

terhadap efektivitas vaksin 

COVID-19 
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vaksin. 

P 

 

 

 

P8 

Tapi yyede ko diita toh bu, ayye vaksin 

e ampuh mo gah lokka dicovid e? 

(Tapi menurut Ibu, apakah vaksin ini 

ampuh untuk covid?) 

Iyyo magello mo roh, pa de’to gaga 

makkeda mappakkoyye covid e deh. 

(Iya sepertinya bagus karena covid 

tidak bermasalah lagi) 

Sepertinya bagus 

P 

 

 

P1 

Tapi kalau menurutta halalkah ini 

vaksin, bagaimana dirasa halalnya ini 

vaksin? 

Kalau itu nda utaupi saya karena nda 

pernah ada datang yang jelaskanka. 

Nda utaupi saya Tidak yakin/tidak tahu 

terhadap kehalalan vaksin 

COVID-19 

P 

 

 

 

 

Tapi ko hallala na ta rasa ayye vaksin e 

mappakkoga? Kan engka biasa diberita 

e makkeda de na hallalla ye vaksin e.  

(Tapi soal kehalalan vaksin ini menurut 

ibu seperti apa? Karena sering 

Sepertinya halal 
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P5 

diberitakan bahwa vaksin ini tidak 

halal) 

Hallala mo kapang. 

(Sepertinya halal) 

P 

 

 

 

P8 

Iye. Tapi ko hallala na dirasa bu ayye 

vaksin e? 

(Iya. Tapi terkait kehalalan vaksin ini 

menurut ibu seperti apa?) 

Hallala mo ro kapang pura mo 

diberitakan di televisi e. 

(Sepertinya halal karena sudah pernah 

diberitakan di televisi) 

Sepertinya halal 
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TEMA 2 : ADANYA PERSEPSI POSITIF LANSIA TERHADAP VAKSINASI COVID-19 

 Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

P 

 

 

P2 

Kalau misalnya bilangka ini vaksinasi 

covid, apa yang muncul dipikiran ta bu 

tentang vaksin? 

Pikiran saya tentang vaksin adalah salah 

satu untuk menurunkan covid. 

Salah satu untuk 

menurunkan covid 

Bermanfaat terhadap 

COVID-19 

Adanya Persepsi Positif 

Lansia Terhadap 

Vaksinasi COVID-19 

P 

 

 

 

P6 

Kan ini kalau bercerita ki tentang vaksin, 

bahas soal vaksin. Apa muncul dipikiran 

ta pertama kalau dibahas tentang vaksin 

covid? 

Iya bagus. Tidak ada anunya, kaitan-

kaitannya. Bagus sekali. 

Bagus sekali 

P 

 

 

P2 

Terus kalau tentang efektivitas. Kalau 

ampuhnya ini vaksin bu, bagaimana 

keyakinanta tentang ampuhkah ini vaksin? 

Menurut saya ampuh nak. Karena 

sekarang sudah e apa kayaknya covid 

sudah hilang. Tapi memang kalau masih 

Menurut saya ampuh Percaya terhadap 

efektivitas vaksin 

COVID-19 
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ada tinggal sedikit. 

P 

 

 

 

P3 

Terus tentang efektifnya ini. Ampuhnya 

ini vaksin covid menurutta bagaimana bu? 

Ampuhkah ini vaksin untuk cegah ini 

covid? 

Iya. Makanya ampuh dia sudah menurun 

covid sampai sekarang. 

Makanya ampuh 

P 

 

P4 

Tapi menurutta bu, bagaimana ampuhnya 

ini vaksin covid dirasa? 

Ampuhnya karena sekarang covid tidak 

ada lagi. 

Ampuhnya karena 

sekarang covid tidak ada 

lagi 

P 

 

 

 

 

P5 

 

P 

Tapi ko makkeda ampuh lokka dicovid e. 

Ta rasa ampuh tongeng gah? 

(Jika berbicara tentang keampuhan 

terhadap covid. Apakah ibu merasa betul 

– betul ampuh?) 

Iyya 

(Iya) 

Manengka makkeda ki ampuh yye? 

Ampuh bagi yang lain 
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P5 

(Mengapa ibu berkata ampuh?) 

Ampuh bagi anue. Bagi iyya, yang 

penting iyya dewelo. Tapi ampuh mo bagi 

sesa tau laingnge. 

(Ampuh bagi yang lain. Bagi saya, yang 

penting tidak mau. Namun ampuh bagi 

orang lain) 

P 

P6 

Iye efektif dirasa? 

Iya bagus. Tidak ada ragu-ragunya, 

keragu-raguan. 

Iya bagus 

P 

 

 

 

 

 

P7 

Tapi ko tarasa ayyede vaksin e ampuh 

tongeng mo gah lokka di covid e? 

Pabburana tongeng mo gah covid e? 

(Tapi menurut Bapak, apakah vaksin ini 

benar – benar ampuh terhadap covid? 

Benar obat covid?) 

Iyaa pabburana. Pabburana mo yero. 

(Iya obatnya. Obat untuk itu) 

Iya obat untuk itu 

P Terus untuk halalanya ini vaksin bu Sekira halal Yakin terhadap kehalalan 
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P2 

bagaimana menurutta? 

Kalau halalnya vaksin nak, sekira halal 

karena sudah diakui oleh MUI. 

vaksin COVID-19 

P 

 

P3 

 

P 

P3 

Tapi kalau untuk halalnya, bagaimana 

menurutta bu? Halalkah ini vaksin? 

Oh halal. Kan sudah diakui sama anu ee 

ketua apa? 

Oh ketua MUI bu? 

Iyaa. 

Oh halal 

P 

 

P4 

Tapi kalau menurutta bagaimama ini 

vaksin halal atau bagaimana? 

Menurutku halal karena ada beritanya 

ditelevisi. 

Menurutku halal 

P 

 

 

 

 

 

Tapi dirasa halalnya ini vaksin bagaimana 

nek? Siapa tau pernah ki lihat ditelevisi 

kah atau didengar. Kan pernah itu ada 

bincang – bincang bilang ini vaksin tidak 

diyakini halalnya, tapi kalau dirasa kita 

nek bagaimana? 

Iya halal 
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P6 

P 

P6 

Bagusji. 

Halalji? 

Iya halal. 

P 

 

 

 

 

 

 

 

P7 

Tapi kan hallala na yyede vaksin e toh 

Pak. Kan biasa makkeda tauede pa ayyede 

vaksin e de’to disseng hallala ga de? 

Tarasa idi hallala mo? 

(Tapi jika berbicara terkait kehalalan 

vaksin ini. Orang – orang berkata bahwa 

kita tidak tahu apakah vaksin ini halal 

atau tidak, menurut bapak apakah halal?) 

Iya hallala. 

(Iya halal) 

Iya halal 
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TEMA 3 : PEMAHAMAN LANSIA TERHADAP VAKSINASI COVID-19 

 Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

P 

 

P1 

Tapi ini bu, apa yang kita tau manfaatnya ini 

vaksin? 

Obat covid supaya bisa memperbaiki daya 

tahan tubuh. 

Memperbaiki daya tahan 

tubuh 

Pemahaman Tentang 

Manfaat Vaksinasi 

COVID-19 

Pemahaman Lansia 

Terhadap Vaksinasi 

COVID-19 

P 

 

P2 

Tapi apa kita tau tentang manfaatnya ini 

vaksin bu? 

Manfaatnya vaksin itu adalah untuk 

mencegah wabah covid. 

Mencegah wabah covid 

P 

P3 

P 

P3 

Terus apa kita tau manfaatnya ini vaksin bu? 

Manfaatnya untuk menahan tubuh. 

Terus apa lagi kita tau bu? 

Utamanya supaya nda terhindar dari penyakit. 

Menahan tubuh 

P 

 

P4 

Kalau manfaatnya vaksin covid, apa kita tau 

bu? 

Manfaatnya yaitu untuk mencegah terkena 

covid. 

Mencegah terkena covid 
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P 

 

P5 

Oh efekna yyede gaci dampakna vaksin e? 

(Oh misalnya dampak dari vaksin?) 

Iya. Makessing ha pa tappa maanu ye. Cuma 

iyya mitaumi ka. 

(Iya. Sangat bagus karena tiba – tiba 

membaik. Hanya saja saya takut) 

Bermanfaat sebagai obat 

COVID-19 

P 

 

P6 

 

 

P 

P6 

Oh iye. Tapi ini toh nek, apa kita tau tentang 

manfaatnya ini vaksin? 

Orang bilang kalau divaksin orang ada itu 

anunya toh apa, tidak cepat masuk itu 

penyakit. 

Oiye khususnya ini covid? 

Ya khususnya ini covid. Untuknya ada yang 

tahan toh katanya. 

Ada yang tahan toh 

P 

 

 

 

 

Oh iye. Tapi ko manfaatna yye vaksin e, aga 

disseng manfaatna? Tujuanna gaci engka ye 

vaksin e? 

(Oh iya. Tapi terkait manfaat vaksin, apa 

yang diketahui? Bisa dibilang tujuan adanya 

Menghindari covid 
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P7 

vaksin ini?) 

Yero tujuanna pallawa covid toh. 

(Itulah tujuannya untuk menghindari covid) 

P 

 

 

 

 

P8 

Oh iye iye. Tapi ko manfatna geci yye vaksin 

e dirasa bu, aga dirasa manfaatna 

vaksingnge? 

(Oiya iya. Tapi terkait manfaat vaksin 

menurut ibu, apa saja manfaat vaksin?) 

Pabburana covid e. 

(Obat untuk covid) 

Obat untuk covid 

P 

P1 

P 

P1 

Apa efeknya kalau sudahki divaksin? 

Kalau saya tidak ada. Belum tau. 

Tapi apa biasa kita lihat bu efeknya? 

Biasa ee orang bilang sakit kalau sudah 

divaksin, biasa juga menggigil. 

Ee orang bilang sakit, 

biasa juga menggigil 

Pemahaman Tentang 

Efek Samping Vaksinasi 

COVID-19 

P 

 

 

P2 

Oiye, terus kalau efek sampingnya kita tahu 

bu? Biasa kalau sudah divaksin orang apa 

efeknya? 

Kalau efek samping yang pernah saya dengar 

Sudah divaksin sering 

panas – panas 
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dari suami juga kalau sudah divaksin sering 

panas – panas. 

P 

 

P3 

Tapi kalau tentang efeknya ini kalau sudahki 

divaksin adakah muncul efek samping? 

Demam, sakit kepala, bengkak-bengkak 

sudah divaksin. 

Demam, sakit kepala, 

bengkak-bengkak 

P 

 

P4 

Kalau tentang itu efek-efeknya biasa kalau 

sudahki vaksin apa kita tau bu? 

Iya yang saya tau efeknya biasa demam 

tinggi. Nah ceritanya orang biasa sakit kepala, 

sedangkan anakku juga ikut vaksin hampir 

lumpuh. Tidak bisa berdiri selama berapa hari 

itu, 3 hari kapang. Demamnya tinggi baru 

tidak bisa anu. 

Demam tinggi, sakit 

kepala, anakku hampir 

lumpuh 

P 

 

 

 

P5 

Efekna ye vaksin e biasa diengkalinga magai? 

Geci malasai nappa magasi? 

(Efek vaksin yang sering didengarkan seperti 

apa?) 

Oyya engkato makkeda malasa engkato kan 

Mengatakan demam, 

tiba-tiba meninggal 
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maega cerita to. Engkato yero anue makkeda 

naseng auu pura ma vaksin matei. 

(Oiya ada juga yang mengatakan demam ada 

juga kan banyak cerita. Ada juga mereka 

yang mengatakan bahwa setelah vaksin tiba-

tiba meninggal) 

P 

 

 

P6 

Adakah ditau efek sampingnya kalau sudah 

divaksin orang nek? Didengar orang ceritakah 

atau bagaimana? 

Oh kalau saya tidak ada saya dengar. 

Tidak ada saya dengar 

P 

 

 

 

P7 

 

Tapi ko bali bolata de’to gaga nengka 

diengkalinga makkeda ayye vaksin e… 

(Tapi tetangga tidak ada yang pernah Bapak 

dengarkan bahwa vaksin ini…) 

Biasa mi makkeda masemmeng-semmeng 

aga. 

(Hanya sering berkata seperti mengalami 

demam) 

Seperti mengalami 

demam 

P8 Engka to de’na magaga manu meto Ada juga yang tidak 
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nasedding. 

(Ada juga yang tidak merasakan efek sama 

sekali) 

merasakan efek 

P 

 

 

 

 

 

 

 

P7 

Oiye nappa engka ga biasa diengkalinga 

maccerita taue makkeda yye vaksin e engka 

efek sampingna. Biasa ko pura ma vaksin 

taue aga biasa na rasa? 

(Iya kemudian pernahkah Bapak mendengar 

orang bercerita bahwa vaksin ini memiliki 

efek samping. Biasanya setelah vaksin apa 

yang mereka rasakan?) 

De’to gaga na pau. Hanya pallawa-lawa 

lasami naseng bawang. 

(Tidak ada yang mereka katakan. Hanya 

sebagai penghalang penyakit katanya) 

Tidak ada yang mereka 

katakan 

P8 

 

 

 

Wengkalingai ko pole ma vaksin engka to 

malasa, engka to gaci’na de nullei kesi, 

(Saya mendengar jika setelah vaksin ada 

yang demam, ada juga tidak berdaya,) 

Demam, tidak berdaya 
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P 

 

P8 

Efekna ayye vaksingnge? 

(Efek dari vaksin ini?) 

Iye. 

(Iya) 

P 

 

 

P1 

P 

P1 

Tapi selama ini bu, darimana ki dapat 

informasi toh bu. Darimana ki dengar-dengar 

tentang ini vaksinasi covid? 

Dari anak pa tidak pernahka keluar. 

Oiye, jadi dari anakta ceritakanki? 

Iyya bilang begini vaksin. 

Dari anak Sumber Informasi 

Lansia Terkait Vaksinasi 

COVID-19 

P4 Anakku juga biasa cerita. Anakku 

P2 Yang kedua yaitu di lingkungan keluarga,  Lingkungan keluarga 

P 

 

P3 

Darimana ki biasa dengar-dengar informasi 

tentang vaksin ibu? 

Dari tetangga, 

Dari tetangga 

P4 Dan ceritanya juga tetangga. Dari tetangga 

P 

 

Tapi tegaki biasa mengkalingai yye infona 

vaksingnge? 

Cerita dari orang lain 
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P5 

 

 

P 

 

P5 

(Tapi dimana Anda sering mendengar 

informasi tentang vaksin?) 

Wengkalingai maccerita-cerita gaci tauede 

nak. 

(Saya mendengar dari cerita orang lain) 

Oh bali bolata? 

(Dari tetangga?) 

Iyya. Apa demetto gaga, de wessuessu. Ko 

metokka yye maccerita-cerita taue makkeda 

mappakkoyye vaksingnge) 

(Iya karena memang saya tidak pernah keluar 

rumah. Saya tetap dirumah sambil bercerita 

dengan tetangga bahwa seperti inilah vaksin) 

P2 Ketiga yaitu lingkungan masyarakat sekitar 

kita. 

Masyarakat 

P 

 

 

 

Oiye, tegaki biasa, puraki gah mita diberita e 

atau di TV e gah? 

(Darimana biasanya, pernahkah Bapak 

melihat berita atau di TV?) 

Cerita dari orang lain 
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P7 Dewisseng yang penting kominraro di cedde 

bolae wangkalinga tauwe maccerita-cerita. 

(Saya tidak tahu. Yang penting saya hanya 

mendengar cerita dari orang lain) 

P 

 

P8 

Tapi teki biasa mengkalinga ro? 

(Tapi dimana ibu sering mendengarnya?) 

Ko tommi ka ee dianue geci 

wangkaengkalinga mi bawang mabbicara 

taue. 

(Saya hanya disekitar sini mendengar cerita 

dari orang) 

Cerita dari orang 

P 

P1 

P 

P1 

Darimana ki lagi biasa dengar bu? 

Dari televisi biasa ku dengar disitu, kulihat. 

Oiye biasaki dengar beritanya? 

Iyya beritanya ditelevisi tentang vaksin toh. 

Televisi 

P 

 

 

P2 

Tapi kalau boleh saya tahu bu, darimana ki 

biasa dengar informasi tentang vaksinasi 

covid ini? 

Yang pertama-tama saya dengar ditelevisi, 

Dengar ditelevisi 
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P3 Dari televisi juga biasa lihat demam. Dari televisi 

P 

 

P4 

Terus kalau selama ini bu kalau dimana ki 

biasa dengan ini informasi tentang covid? 

Biasa ku nonton di televisi. 

Nonton di televisi 

P 

 

P5 

Biasa moki geci menontong ditelevisie? 

(Apakah Anda sering menonton di televisi?) 

Menontongka di televisi e, wita diagaro 

disunti aga. Makkeda we agaro. Biasaka 

menontong. 

(Saya menonton ditelevisi, melihat seperti 

apa disuntik. Apakah semua itu. Saya sering 

menonton) 

Menonton ditelevisi 

P 

P6 

Terus dimana lagi bu? 

Di televisi. 

Di televisi 

P 

 

P6 

Oiye. Tapi darimana ki biasa dengar info-info 

tentang vaksin? 

Di rumah sakit anu puskesmas. 

Puskesmas 
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TEMA 4 : KESEDIAAN LANSIA MENERIMA VAKSINASI COVID-19 YANG DAPAT  

MEMPENGARUHI KONDISI KESEHATAN 

 Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

P 

 

 

P1 

Tapi kalau misalnya ada datang petugas 

vaksin ke tempatta? Bersedia ki vaksin atau 

tidak bu? 

Insya Allah bersedia ka. 

Bersedia ka Bersedia untuk 

Vaksinasi COVID-19 

Kurangnya Kesediaan 

Lansia Menerima 

Vaksinasi COVID-19 

Karena Akan 

Mempengaruhi Kondisi 

Kesehatan 

P2 Hanya saya karena memang tidak dibebaskan 

dulu vaksin karena oleh dokter karena saya 

sudah ke kantor lurah dia tidak vaksin saya 

karena tekanan saya tinggi. Baru memang ada 

juga penyakit saya yang lain. 

Hanya saya memang 

tidak dibebaskan 

P 

 

P6 

Jadi kalau misalnya mauki divaksin ini 

bersedia jki nek? Mau jki divaksin? 

Iya begitulah. Kalau tidak ada halangan 

(kemudian tertawa). 

Begitulah, kalau tidak 

ada halangan 

P 

 

 

Oh lo moki divaksin tapi denullei kondisitta? 

(Bapak bersedia divaksin namun kondisi tidak 

memungkinkan?) 

Saya bersedia 
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P7 Lo moka iyya, malasa ku mi 

(Saya bersedia, hanya saja penyakit tidak 

bisa) 

P 

 

 

P3 

Oiye bu. Tapi kalau misal nanti ini ibu mau 

divaksin bersedia jiki bu atau memang tidak 

mau dulu bu? 

Oh tidak mau. Karena sudah tua, tidak pernah 

juga keluar, di rumah aja. 

Oh tidak mau Menolak untuk 

Vaksinasi COVID-19 

P 

P4 

Oh jadi dirasa tidak perlu meki divaksin? 

Iya. Tidak perlu mi karena kalau divaksin 

mungkin tambah parah penyakitku karena 

artinya lanjut usia. Saya jarang keluar rumah 

jadi tidak perlu. 

Tidak perlu karena akan 

berefek terhadap 

penyakit 

P 

 

 

P5 

Ko idi, loki gah atau demetto dielo divaksin? 

(Kalau nenek, apakah bersedia atau memang 

tidak ingin menerima vaksin?) 

Dewelo. Mitauka. 

(Saya tidak mau. Saya takut) 

Saya tidak mau 

P Manengka ro de dielo ma vaksin? Jangan sampai setelah 
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P8 

 

 

 

P 

 

 

P8 

(Mengapa Ibu tidak bersedia divaksin?) 

Dewissengngi. Pa yero kesi wellau ellau 

sedding lasa ku. 

(Saya tidak tahu. Karena saya hanya menjaga 

penyakit saya) 

Oh mitauki berefek lokka di lasata? 

(Oh Ibu takut akan berefek terhadap penyakit 

Ibu?) 

Jakki kesina puraka matu ma vaksin, na 

tambang lasaku. 

(Jangan sampai nanti setelah saya menerima 

vaksin, malah penyakit saya tambah parah) 

vaksin penyakit tambah 

parah 
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TEMA 5 : MOTIVASI KELUARGA MEMPENGARUHI KESEDIAAN LANSIA MENERIMA VAKSINASI COVID-19 

 Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

P 

 

 

 

P2 

Kalau itu anak sama cucuta atau mungkin 

keluarga ta yang lain di bu. Bagaimana na 

kasihki dukungan untuk vaksin atau justru 

na larangki untuk vaksin bu? 

Kalau keluarga saya, suami saya, anak saya 

tidak ada yang melarang saya vaksin 

karena dia semua taati semua dia sudah 

vaksin semua sudah lengkap. 

Tidak ada yang 

melarang 

Keluarga mendukung 

untuk menerima 

Vaksinasi COVID-19 

Motivasi Keluarga 

Mempengaruhi Kesediaan 

Lansia Mengikuti 

Vaksinasi COVID-19 

P 

 

 

 

P6 

Oh iye. Tapi kan ini keluarga ta, cucu ta, 

atau anak-anak ta pernah ki gah na suruhki 

pergi vaksin atau justru na larang ki pergi 

vaksin? 

Nda ada ji. Tidak. Biasa i bilang bagus ma 

itu kalau vaksin ki karna dia sudah selalu 

vaksin mi. 

Biasa i bilang bagus ma 

itu kalau vaksin 

P 

 

Oh iye. Ayye ana’ta toh sibawa manettu’ta, 

na suruhki gah lokka ma vaksin atau 

Mereka tidak dilarang 
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P8 

naccakki lokka ma vaksin? 

(Oh iya. Anak dan menantu Ibu, menyuruh 

untuk ikut vaksin atau melarang ibu ikut 

vaksin?) 

De’ diaccakka, iyya tommi ha cia. Demetto 

uloo. 

(Mereka tidak dilarang, hanya saya yang 

tidak bersedia. Saya memang tidak mau) 

P 

 

 

 

P3 

Oiye dari ini cucuta, menantuta, atau 

mungkin ada keluargata yang lain di bu. 

Apakah na kasihki dukungan untuk vaksin 

atau memang na larang ki untuk vaksin bu? 

Oh dilarang vaksin. Kan saya sakit, baru 

umur sudah lanjut juga, nda pernah keluar-

keluar. 

Oh dilarang vaksin Keluarga melarang untuk 

menerima Vaksinasi 

COVID-19 

P 

 

 

 

Jadi kan ini ada anakta, cucuta ditemani. 

Bagaimana ini keluarga ta bu nakasih jiki 

dukungan untuk divaksin atau justru 

mungkin mereka larangki untuk vaksin? 

Tidak nasuruh ka karena 

dari umurku 
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P4 Iyaa, kalau menurut itu tidak nasuruh ka 

karena dari umurku. 

P 

 

 

 

P5 

Tapi ayye ana’ta, eppo’ta, na dukungki gah 

ma vaksin atau justru naccangki lokka ma 

vaksin? 

(Tapi, anak cucu ibu apakah mendukung 

untuk atau justru melarang menerima 

vaksin) 

De’to gaga dukungnga. Makkedai jena’, 

jena naseng idi nek. 

(Tidak ada yang mendukung. Mereka 

berkata tidak usah, nenek tidak usah 

melakukannya) 

Mereka berkata tidak 

usah 

P 

 

 

 

 

 

Oiye, kan anakta, eppota, nasuruhki gah 

lokka ma vaksin atau neccakki lokka ma 

vaksin? 

(Oiya, apakah anak, cucu Bapak meminta 

untuk ikut vaksin atau melarang ikut 

vaksin?) 

Andai tidak sakit akan 

disuruh 
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P7 Coba de’ u malasa, na suru moka. Cuma de 

ulokka pa malasa ka. 

(Andai saja saya tidak sakit mereka akan 

menyuruh. Namun saya tidak boleh pergi 

karena saya sakit) 

P 

 

 

 

P1 

P 

P1 

Kalau itu anak sama cucuta atau mungkin 

keluarga ta yang lain di bu. Bagaimana na 

kasihki dukungan untuk vaksin atau justru 

na larangki untuk vaksin bu? 

Tidak pernah. 

Oh tidak dilarangki? 

Iyya, ee tidak dilarangji tidak disuruhji 

juga. 

Tidak dilarangji tidak 

disuruhji juga 

Keluarga tidak 

mendukung ataupun 

melarang untuk 

menerima Vaksinasi 

COVID-19 



 

 

 


